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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan menggunakan analisis korelasional. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di MA Darul Ma’arif sebanyak 20 orang siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sample random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket dan tes PAS. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 25 yang terdiri dari uji persyaratan analisis data dan pengujian hipotesis. Pengujian persyaratan analisis data yang digunakan adalah uji normalitas dan uji linieritas. Sedangkan pengujian hipotesis yang digunakan yaitu uji korelasi dan uji regresi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. Besar sumbangan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika sebesar 24% dan sisanya sebesar 76% disumbang oleh variabel-variabel lain selain kemandirian belajar. Ditemukan juga terdapat pegaruh positif yang signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. Setiap kenaikan satu unit kemandirian belajar akan meningkatkan hasil belajar sebesar 0,306 unit secara signifikan.
Kata kunci: pengaruh, kemandirian belajar, hasil belajar matematika
Abstract.  This study aims to determine the effect of independence learning to learning of come mathematics. The method used in this reaserch is the analysis method using correlational survey. The subject in this study is students of class X in MA Darul Ma’arif as many as 20 students. The collection of technique used is sample random sampling. The data collection is done with using questionnaires and assessment the end of semester test. The data analysis was performed using SPSS 25 is test data analysis requirements and hypothesis testing. Test requirements analysis of the data used the normality and linearity test. While the test hypothesis used test correlation and regression. Based on the result of the study, conclusions were obtained about the significant positive result between lerning independence toward mathematics learning outcomes. The contribution of learning independence to mathematical results is 24% and the remaining 76% is contributed by other variables besides independence learning. Found there is also the effect of significant positive independence learning against the result learning of come mathematics. Every rising one unit independence learning to improve result learning of come of 0,306 unit significantly.
Keywords: effect, independence learning, learning of come mathematics
Pendahuluan
Matematika merupakan bidang ilmu yang dijumpai di sekolah dan dikehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Zanthy, 2016) bahwasanya matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting,  sebab menuntut kemampuan berpikir seseorang dalam menyelesaikan masalah kehidupan dan dapat disajikan kedalam model matematika. Karena matematika menjadi bagian penting untuk dipelajari, sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Cockroft (Abdurrahman, 2003) bahwa matematika penting diajarkan diberbagai jenjang  karena: 1) digunakan dalam kehidupan, 2) digunakan pada bidang ilmu lainnya, 3) sebagai sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas, 4) digunakan untuk memberikan informasi dalam berbagai cara, 5) bisa meningkatkan kemampuan dalam berpikir logis, ketelitian dan kesadaran ruang. 6) dapat memberikan kepuasan  dalam memecahkan masalah yang menantang. 
Matematika diasumsikan oleh siswa sebagai pelajaran yang sulit dan menakutkan. Hal tersebut didukung dengan penampilan guru matematika yang terkadang terlalu serius yang membuat siswa menjadi tegang saat pembelajaran. Sehingga motivasi siswa dalam pembelajaran matematikapun kurang baik, hal tersebut akan mempegaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa terpengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal lahir dari dalam diri siswa yang meliputi motivasi, kecerdasan emosional, rasa percaya diri, kemandirian, sikap dan lain sebagainya, sedangkan faktor eksternal lahir dari luar diri siswa yang meliputi guru, metode mengajar, lingkungan, kurikulum dan sarana  prasarana (Suhendri, 2011). Kedua faktor tersebut saling mendukung satu sama lainnya.
Dalam mempelajari matematika setiap masing-masing siswa memiliki karakteristik dan semangat dalam belajar yang berbeda-beda, dengan adanya perbedaan tersebut perlu adanya solusi untuk mengatasi dari perbedaan karakteristik dan semangat belajar yang dimiliki siswa. Salah satu solusinya adalah penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran yang tepat dapat digunakan untuk meningkatkan semangat siswa dalam belajar. Pada proses pembelajaran terkadang guru menciptakan suasana belajar yang jenuh dan membuat siswa tidak berkontribusi dalam proses belajar, yang seharusnya setiap proses belajar siswa harus mampu aktif. Salah satu solusi untuk memperbaiki hal tersebut dengan pemilihan penggunaan pendekatan atau metode dalam proses belajar mengajar yang bisa menjadikan siswa lebih mandiri dalam mengikuti kegiatan belajar. 
Menurut (Bungsu, Vilardi, Akbar, & Bernard, 2018), mandiri merupakan kata dasar dari kemandirian yang artinya berdiri sendiri, yaitu keadaan dimana memungkinkan seseorang untuk mengatur dan mengarahkan diri sesuai pada tingkat perkembangannya. Pendapat lain dikemukakan Tahar (Kamal, 2015) bahwa kemandirian merupakan sikap yang memungkinkan seseorang untuk melakukan sesuatu hal yang terjadi karena dorongan sendiri, kemampuan dalam mengatur diri sendiri untuk menyelesaikan masalah dan dapat mempertanggung jawabkan akan keputusan yang diambilnya. 

Kemandirian belajar merupakan sikap yang dimiliki seseorang dalam proses pembelajaran diri untuk mencapai tujuan yang dimana seseorang berkontribusi aktif dalam proses pembelajaran dengan tidak bergantung terhadap orang lain. Hal tersebut selajan dengan pendapat (Sugandi, 2013) yang menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah sikap atau perilaku siswa yang memiliki karakteristik mampu  berinisiatif dalam belajar,  mendiagnosis kebutuhannya dalam belajar,  bisa menetapkan tujuan dari belajar,  memonitor, mengatur dan mengontrol proses belajar,  memandang kesulitan sebagai suatu tantangan,  dapat mencari dan memanfaatkan sumber belajar yang relevan,  memilih dan menerapkan strategi dalam belajar,  mengevaluasi proses dan hasil dari belajar, serta mampu untuk self-concept (konsep diri). Pendapat lain mengenai kemandirian belajar, menurut Basir (Bungsu et al., 2018) kemandirian belajar adalah proses pembelajaran dalam diri siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang menuntut siswa secara aktif dengan tidak bergantung pada orang lain termasuk guru.
Menurut Jonhson (Bungsu et al., 2018) saat siswa melakukan pembelajaran secara mandiri hal tersebut akan memberikan kebebasan kepada siswa dalam menemukan bagaimana kehidupan akademik akan sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran mandiri akan membuat siswa mampu dalam mengatur, menyesuaikan tindakan dan lain sebagainya. Menurut (Suhendri, 2011) kemandirian belajar merupakan salah satu unsur yang penting dalam pembelajaran matematika. Hal itu disebabkan dapat melatih siswa untuk tidak belajar yang berpusat pada guru. Kemandirian belajar yang baik akan menimbulkan hasil belajar yang baik pula, hal tersebut dikarenakan kemandirian belajar dapat memotivasi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran yang muncul dari dorongan diri sendiri (Kamal, 2015).
Pengalaman penelitian yang dilakukan (Kamal, 2015) bahwa saat kegiatan pembelajaran matematika berlangsung ditemukan rendahnya kemandirian belajar siswa yang menyebabkan hasil belajarpun menjadi rendah, hal itu disebabkan oleh kurangnya motivasi belajar, jenuh, keaktifan siswa dan lain sebagainya. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian (Bungsu et al., 2018) dalam pembelajaran kemandirian belajar memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar matematika. Keterkaitan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pegaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika”. Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 
Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini dilaksanakan di MA Darul Ma’arif Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan analisis korelasional yaitu mengkaji keterkaitan variabel bebas dan variabel terikat. Variabel yang diteliti yaitu kemandirian belajar siswa (X) dan hasil belajar matematika (Y).
Populasi penelitiannya adalah siswa kelas X IPS-1 di MA Darul Ma’arif. Sedangkan sampelnya diambil sebanyak 20 siswa kelas X IPS-1. Intrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner (angket) yang telah diuji kevalidannya dan tes tulis berbentuk soal matematika untuk penilaian akhir semester (PAS). Pengujian persyaratan analisis data yang diguankan adalah uji normalitas dan uji linieritas. Sedangkan pengujian hipotesis yang digunakan yaitu uji korelasi dan uji regresi.
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pembahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian teoritik, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hasil percobaan/penelitian sebaiknya ditampilkan dalam bentuk grafik atau tabel. Untuk grafik dapat mengikuti format untuk diagram dan gambar.

Analisis Statistika Deskriptif

Pengolahan data hasil penelitian dilakukan dengan bantuan progran SPSS 25. Hasil pengolahan data dan analisis ststistik dan deskriptif data seperti pada tabel berikut:

Tabel 1. Ringkasan Statistik Deskriptif
	Statistik
	X
	Y

	Mean
	79,05
	72,40

	Median
	78,00
	75,00

	Modus
	84
	75

	Varians
	114,997
	25,621

	Simp. Baku
	10,724
	5,062


Dari rabel 1, hasil angket kemandirian belajar yang dilakukan terhadap 20 orang responden diperoleh mean atau nilai rata-rata jawaban responden adalah sebesar 79,05. Hal ini mengindikasi bahwa kemandirian siswa dalam belajar matematika kecenderungan positif dan menunjukan angka yang cukup tinggi. Sementara ini nilai tengah (median) dan nilai yang sering muncul (modus) masing-masing adalah 78,00 dan 84. Selain itu, hasil tes PAS yang dilakukan terhadap 20 orang responden diperoleh nilai mean atau rata-rata jawaban responden siswa adalah sebesar 72,40. Hal ini mengindikasi bahwa hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika berkecenderungan positif dan menunjukan angka yang cukup tinggi. Sementara ini nilai tengah (median) dan nilai yang sering muncul (modus) masing-masing adalah 75,00 dan 75.

Pengujian Prasyarat Analisis Data

Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh peneliti berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai syarat jika pengujian dilakukan dengan statistik non parametrik. Dalam melakukan uji normalitas, peneliti menggunakan SPSS 25 sebagai alat bantu. Dalam hal ini peneliti menggunakan Kolmogorov Smirnov dalam melakukan pengujian. 

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	20

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3.85395749

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.130

	
	Positive
	.074

	
	Negative
	-.130

	Test Statistic
	.130

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.


Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang kita uji berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui, membuktikan bahwa hubungan antar variabel yang diteliti memiliki hubungan yang linier. Dalam melakukan uji linear, peneliti melakukan analisis regresi dengan bantuan SPSS 25 dengan kriteria:

H0 : tidak terdapat hubungan linier variabel kemandirian belajar dengan variabel hasil belajar matematika.

H1 : terdapat hubungan linier variabel kemandirian belajar dengan variabel hasil belajar matematika.
Untuk mengetahui linieritas hubungan variabel  Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika dilakukan dengan SPSS 25. Dengan kriteria H0 diterima jika nilai Sig. Deviation From Linearity < 0,05 dan H1 ditolak jika nilai Sig. Deviation From Linearity > 0,05. Hasil pengujian linieritas untuk model regresi sederhana dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. ANOVA Table
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Hasil Belajar * Kemandirian Belajar
	Between Groups
	(Combined)
	436.050
	14
	31.146
	3.069
	.111

	
	
	Linearity
	204.593
	1
	204.593
	20.157
	.006

	
	
	Deviation from Linearity
	231.457
	13
	17.804
	1.754
	.278

	
	Within Groups
	50.750
	5
	10.150
	
	

	
	Total
	486.800
	19
	
	
	


Berdasarkan tabel 3 hasil uji linieritas diatas, diketahui bahwa nilai Sig. Deviation From Linearity sebesar 0,278. Karena nilai Sig. 0,278 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 yang diterima, artinya terdapat hubungan linier variabel kemandirian belajar dengan variabel hasil belajar matematika.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dan analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS 25. Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Model Summaryb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.648a
	.420
	.388
	3.960

	a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar

	b. Dependent Variable: Hasil Belajar


Berdasarkan tabel 4, diperoleh nilai R = 0,648 yang menunjukan terdapat korelasi yang rendah antara kemandirian belajar dengan hasil belajar matematika. Hal ini di dukung dengan nilai R Square = 0,420 atau koefisien determinannya 24,00%. Artinya hasil belajar dipengaruhi oleh factor kemandirian belajar sebesar 24% dan faktor lainnya sebesar 76%.

Tabel 5. ANOVAa
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	204.593
	1
	204.593
	13.050
	.002b

	
	Residual
	282.207
	18
	15.678
	
	

	
	Total
	486.800
	19
	
	
	

	a. Dependent Variable: Hasil Belajar

	b. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar


Berdasarkan tabel 5, diperoleh nilai Sig. = 0,002 atau Sig. < 0,05 yang artinya terdapat  pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. Kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut regresi sederhana seperti pada tabel berikut:
Tabel 6. Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	48.211
	6.754
	
	7.138
	.000

	
	Kemandirian Belajar
	.306
	.085
	.648
	3.612
	.002

	a. Dependent Variable: Hasil Belajar


Berdasarkan tabel 6, diperoleh Sig. = 0,002 atau Sig. < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika.
Berdasarkan pengujian hipotesis bahwa ada pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar matematika (t0 = 3,612 dan sig. = 0,002 < 0,05). Persamaan regresi linier: Y = 48,211 + 0,306X hal ini menunjukan setiap kenaikan satu unit kemandirian belajar akan meningkatkan hasil belajar sebesar 0,306 unit secara signifikan.  
Berdasarkan hasil perhitungan statistik SPSS 25 dan di uji hipotesis pertama bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika, hal ini dapat di interprestasikan kemandirian belajar siswa akan meningkatkan hasil belajar matematikanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Akbar, Hamid, Bernard, & Sugandi, (2017) bahwa “terdapat pengaruh positif yang signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika”. 
Kemandirian merupakan suatu hal yang berperan penting dalam pembelajaran khususnya pembelajaran matematika. Hal ini karena kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa untuk melakukan kegiatan belajar dengan dorongan sendiri dan tanpa paksaan. Kemandirian belajar juga berperan dalam peningkatan hasil belajar matematika. Hal ini sesuai dengan penelitian Akbar dkk., (2017), “terdapat hubungan positif antara kemandirian belajar dengan hasil belajar matematika pada siswa kelas X di SMKN 1 Cihampelas jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ).” Sehingga perlu dikembangkan kemandirian belajar siswa agar dapat maksimal dalam setiap pembelajaran. Oleh karena itu dapat disimpulkan terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa.
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. Besar sumbangan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika sebesar 24% dan sisanya sebesar 76% disumbang oleh variabel-variabel lain selain kemandirian belajar.

2. Terdapat pegaruh positif yang signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. Setiap kenaikan satu unit kemandirian belajar akan meningkatkan hasil belajar sebesar 0,306 unit secara signifikan.
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